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SUMMARY 

 
ESTI LORENZA. Propagation of Pineapple (Ananas comosus L. Merr.) Plant 

Uses Crown Shoots That Are Divided Into Four And The Addition Root Hormone 

(Supervised by YAKUP). 

 

             The study aims to study the propagation of pineapple (Ananas comosus L. 

Merr.) plants using four-split crown shoots and the addition of root hormones. The 

study was conducted at the Seed Technology Laboratory of Sriwijaya University. 

The study was conducted in April - July 2022. The study used a randomized block 

design, namely P1 = Intact shoots without hormones (control), P2 = Shoots + 

Active Hormone Rootone F, P3 = Shoots + Shallot Hormone (30 grams), P4 = 

Split shoots (control). The parameters observed included the time of root bud 

emergence, average root length, number of roots per shoot, root diameter per 

shoot, fresh weight of roots per shoot, air-dry weight of roots per shoot. Based on 

the results analysis of variety using the STAR (Statistical Tool for Agricultural 

Research) software, it showed that the treatment with the addition of shallot 

hormones had a significant effect on the variables of the number of roots, root 

length, fresh weight and the control treatment had no significant effect on the time 

of shoot growth and root diameter. 

 

Keywords: Pineapple, plant propagation, hormones. 
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RINGKASAN 

 
ESTI LORENZA. Perbanyakan Tanaman Nanas (Ananas comosus L. Merr.) 

Menggunakan Tunas Mahkota yang Dibelah Empat dan Penambahan Hormon 

Akar. (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari perbanyakan tanaman nanas 

menggunakan tunas mahkota yang dibelah empat dan penambahan hormon akar. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih, Jurusan Budidaya 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan April - Juli 2022. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok yaitu 

P1 = Tunas utuh tanpa hormon (kontrol), P2 = Tunas + Hormon Aktif Rootone F, 

P3 = Tunas + Hormon Bawang Merah (30 gram), P4 = Tunas yang dibelah 

(kontrol). Parameter yang diamati meliputi waktu muncul tunas akar, panjang akar 

rata-rata, jumlah akar per tunas, diameter akar per tunas, berat segar akar per 

tunas, berat kering angin akar per tunas. Berdasarkan hasil analisis keragaman 

menggunakan software STAR (Statistical Tool for Agricultural Research) 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan hormon bawang merah 

berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah akar, panjang akar, berat segar dan 

perlakuan kontrol berpengaruh tidak nyata terhadap waktu muncul tunas tumbuh 

dan diameter akar. 

 

Kata kunci : Nanas, perbanyakan tanaman, hormon. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Nanas (Ananas comosus L.Merr.) adalah sebagian varietas buah-buahan 

tropis dan tumbuh dengan mudah karena proses budidaya dan perawatannya yang 

sederhana. Saat ini, salah satu jenis nanas yang banyak diminati di Indonesia adalah 

varietas MD2. Varietas MD2 banyak ditanam di berbagai wilayah. Nanas MD2 

merupakan hasil silang dari varietas Smooth Cayenne, Red Spanish, Queen, dan Hilo 

Pernambuco (Mahmud, 2015). Buah nanas ini juga kaya akan nutrisi seperti vitamin 

A, kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, dekstrosa, sukrosa,dan enzim bromelin 

mengandung 95 % protease sistein dan mampu memecah protein dan tahan terhadap 

suhu tinggi (Saliban dan Soraya, 2016). Selain itu, nanas menjadi salah satu faktor 

eksternal dan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

bersama dengan air, suhu, kelembaban, oksigen, dan cahaya. 

Perbanyakan tanaman adalah suatu kegiatan untuk memperoleh bibit, 

termasuk tanaman nanas yang dapat diperoleh baik melalui metode tradisional 

maupun teknik in vitro. Metode tradisional mencakup cara generatif dan vegetatif. 

Biasanya, metode generatif digunakan untuk keperluan pemuliaan. Di sisi lain, 

metode vegetatif bisa dilakukan melalui beberapa cara, seperti menggunakan tunas 

cabang, tunas utama, tunas puncak, dan juga potongan batang. Nanas yang diperoleh 

dari tunas mahkota cenderung memiliki kemampuan berakar yang kecil, maka 

dibutuhkan tindakan pertambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) agar memicu 

perkembangan akar. Salah satu cara untuk memperbaiki perkembangan akar adalah 

dengan mengaplikasikan ZPT auksin. Perbanyakan nanas menggunakan mahkota 

sebagai bahan tanam diketahui mengalami kesulitan dalam pembentukan akar, 

sehingga pemakaian zat pengatur tumbuh (ZPT) diperlukan untuk merangsang 

pertumbuhan akar. (Rugayah et al., 2012).  

Hormon merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan akar. 

Jika tanaman kekurangan nitrogen menyebabkan terjadinnya peningkatan asam abisat 
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(ABA) dan penurunan sitokinin yang kemudian menyebabkan kenaikan skala 

pangkal. Hormon bawang merah  memiliki bahan yang dapat memicu pertumbuhan, 

umbi bawang merah mengandung vitamin B1 (Thiamin) yang mendukung 

pengembangan anakan, asam nikotinat yang berfungsi sebagai koenzim, serta 

terdapat ZPT auksin dan rhizokalin yang mampu memicu perkembangan pangkalnya 

(Rahayu, 2013). Hormon Rootone f adalah kombinasi dalam bentuk serbuk putih 

yang siap digunakan dan diaplikasikan sebagai pasta pada bagian tanaman yang ingin 

dipacu pertumbuhan akarnya (Ardisela, 2012). 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian bertujuan mempelajari perbanyakan tanaman Nanas (Ananas 

comosus L.Merr.) menggunakan tunas mahkota nanas yang dibelah empat dan 

penambahan hormon akar. 

1.3. Hipotesis 

Diduga perbanyakan tanaman nanas menggunakan tunas mahkota yang 

dibelah empat dan penambahan hormon akar dapat menghasilkan kelebihan 

perkembangan akar dan tunas baru yang lebih baik. 
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